BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada Hotel LX dan membahas masalah
yang terjadi, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya yang terjadi di Hotel LX dapat dibagi ke dalam 2 jenis yaitu biaya
langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung menurut pihak Hotel LX
ada 2 yaitu biaya guest supplies dan laundry. Untuk biaya tidak langsung
meliputi biaya air, CNG, F&B, gaji, koran, listrik, makan pegawai, pembuangan,
pemeliharaan, penyusutan gedung, printing&stationary, telepon, transportasi,
wifi dan TV cable. Ada biaya langsung yang menurut penulis belum
dimasukkan oleh pihak Hotel LX yaitu biaya penyusutan peralatan yang ada
di setiap tipe kamar seperti lemari, TV, lampu, kasur, AC, exhaust fan, lampu
tiang, sofa, vanity table, coffee table, dan sebagainya.

2. Hotel LX menghitung harga pokok kamar untuk masing-masing tipe dengan
cara menjumlahkan biaya langsung/kamar dan biaya tidak langsung/kamar.
Untuk biaya tidak langsung/kamar dialokasikan dengan cara mengalikan
jumlah total biaya tidak langsung dengan persentase pendapatan untuk
masing-masing tipe kamar lalu dibagi dengan jumlah kamar yang terjual untuk
masing-masing tipe kamar. Harga pokok kamar menurut Hotel LX untuk
kamar Deluxe, Executive, Honeymoon Suite, The Suite, dan The LX Suite
adalah Rp 411,287; Rp 532,672; Rp 920,465; Rp 1,725,001; dan Rp
2,685,440.

3. Perhitungan harga pokok kamar dengan menggunakan activity-based costing
dilakukan dengan cara membebankan biaya tidak langsung yang terjadi di
Hotel LX ke aktivitas. Hotel LX melakukan 8 aktivitas dalam kegiatan
operasional secara umum. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah aktivitas
melayani tamu, membersihkan kamar tamu, menyiapkan breakfast,
pemasaran, pembuangan, menyiapkan fasilitas untuk para tamu,
pemeliharaan area hotel, dan accounting. Lalu biaya aktivitas tersebut
dikelompokkan ke dalam cost pool berdasarkan cost drivernya. Setelah itu
biaya dari masing-masing cost pool dibebankan ke masing-masing tipe kamar
sesuai dengan sumber daya yang dipakai. Perhitungan harga pokok kamar

untuk tipe kamar Deluxe, Executive, Honeymoon Suite, The Suite, dan The

68



LX Suite adalah Rp 445,723; Rp 465,353; Rp 516,782; Rp 788,551; dan Rp
1,187,110.

4. Diketahui setelah melakukan perhitungan dengan activity-based costing
ternyata kamar Deluxe mengalami undercosted sebesar Rp 34,436, kamar
Executive mengalami overcosted sebesar Rp 67,319, kamar Honeymoon
Suite mengalami overcosted sebesar Rp 403,683, kamar The Suite
mengalami overcosted sebesar Rp 936,450, dan kamar The LX Suite

mengalami overcosted sebesar Rp 1,498,330.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dijabarkan, berikut
adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak manajemen Hotel LX:

1. Sebaiknya Hotel LX melakukan perhitungan biaya penyusutan baik untuk
gedung dan barang yang ada di setiap kamar dengan akurat karena akan
membuat perhitungan harga pokok kamar menjadi lebih akurat.

2. Pihak Hotel LX sebaiknya memasukan biaya penyusutan barang yang ada di
setiap kamar ke dalam daftar biaya langsung. Karena saat ini pihak Hotel LX
hanya menganggap bahwa biaya langsung yang terjadi adalah biaya guest
supplies dan biaya laundry.

3. Sebaiknya Hotel LX menggunakan activity-based costing untuk menghitung
harga pokok kamar karena akan menghasilkan perhitungan yang lebih akurat.
Saat ini dasar alokasi biaya tidak langsung yang dipakai hotel yaitu
persentase pendapatan dianggap kurang tepat karena tidak semua biaya
memiliki hubungan sebab akibat dengan besarnya pendapatan yang didapat

masing-masing tipe kamar.
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